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ABSTRAK 
 

 
 
 

Dilatar belakangi oleh kurangnya ruang penelitian kelautan di Indonesia, maka perlu 

adanya sebuah arsitektur yang mampu mewadahinya. Untuk mendekatkan hubungan Antara 

arsitektur ruang penelitian dan laut, penulis mencoba merancang desain bangunannya untuk 

berdiri di atas air. Lalu, dipilihlah Selat Makassar sebagai tapak dari  proyek ini. Dimana, 

pemilihan Selat Makassar merupakan tapak yang dekat dengan rencana ibukota baru yang ideal. 

Kemudian, untuk memaksimalkan perancangan tersebut, digunakan prinsip Generative Design. 

Prinsip ini membantu penulis menentukan hubungan ruang, gubahan massa, dan system 

bangunan secara optimal untuk menyelesaikan permasalahan bangunan baik dari tapak, 

lingkungan, dan pengguna.  

Sehingga dengan adanya Pusat Penelitian dan Pengembangan Kelautan ini, harapannya 

Indonesia mampu mewujudkan visi poros maritime di tahun 2045. Dengan demikian, Indonesia 

mampu bersaing dalam menjaga dan meningkatkan kualitas perairan lautnya.   

 

Kata Kunci : Generative Design, Penelitian, Biomimetic, Reverse Osmosis, Semi 

Submersible  
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